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This study aims to produce innovative and relevant teaching
materials for students in grade VIII of Tomosa 1 Christian Private
Junior High School, namely local wisdom-based teaching
materials on explanatory texts presented through flipbook media.
The process of developing this teaching material follows the
ADDIE model which consists of five systematic stages, namely
analysis, design, development, implementation, and evaluation.
The results showed that the teaching materials developed had a
very high level of validity, practicality, and effectiveness. Based
on the assessment of material experts, linguists, and media
experts, this teaching material was declared very feasible with an
impressive percentage of feasibility, namely 99%, 93%, and 97%.
The level of practicality of teaching materials was also proven to
be very good through individual, small group, and field trials,
with an average value of 97%, 98%, and 91%, respectively. In
addition, the effectiveness of teaching materials in improving
student understanding was also very satisfying, with an average
value of 95% in individual and small group trials, and 87% in
field trials. Thus, this study succeeded in proving that the
development of local wisdom-based teaching materials on
explanatory text through flipbooks is a very effective and
recommended solution to improve the quality of learning in class
VIII of Tomosa 1 Christian Private Junior High School.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar yang
inovatif dan relevan bagi siswa kelas VIII SMP Swasta Kristen
Tomosa 1, yaitu bahan ajar berbasis kearifan lokal pada teks
eksplanasi yang disajikan melalui media flipbook. Proses
pengembangan bahan ajar ini mengikuti model ADDIE yang
terdiri dari lima tahapan sistematis, yaitu analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan memiliki
tingkat validitas, kepraktisan, dan efektivitas yang sangat tinggi.
Berdasarkan penilaian dari ahli materi, ahli bahasa, dan ahli
media, bahan ajar ini dinyatakan sangat layak dengan persentase
kelayakan yang mengesankan, yaitu 99%, 93%, dan 97%. Tingkat
kepraktisan bahan ajar juga terbukti sangat baik melalui uji coba
perorangan, kelompok kecil, dan lapangan, dengan nilai rata-rata
masing-masing 97%, 98%, dan 91%. Selain itu, efektivitas bahan
ajar dalam meningkatkan pemahaman siswa juga sangat
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memuaskan, dengan nilai rata-rata 95% pada uji coba perorangan
dan kelompok kecil, serta 87% pada uji coba lapangan. Dengan
demikian, penelitian ini berhasil membuktikan bahwa
pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal pada teks
eksplanasi melalui flipbook merupakan solusi yang sangat efektif

dan  direkomendasikan

untuk  meningkatkan  kualitas

pembelajaran di kelas VIII SMP Swasta Kristen Tomosa 1.

I. PENDAHULUAN

Pembelajaran ~ merupakan  proses
mendasar dalam dunia pendidikan, yang
memberikan pengetahuan dan keterampilan
muda

guna  mempersiapkan  generasi

menghadapi tantangan masa depan. Di
Indonesia, pendidikan bukan hanya tentang
mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga
mendidik siswa tentang nilai-nilai budaya,
sosial, dan kearifan lokal yang ada di
masyarakat. Efektivitas pembelajaran sangat
bergantung pada penggunaan  materi
pembelajaran yang tepat dan disesuaikan
dengan kebutuhan siswa. Kearifan lokal
Indonesia  berperan penting dalam
memperkaya proses pembelajaran karena
dapat menumbuhkan keterikatan terhadap
budaya dan lingkungan sekitar.

Bahan ajar adalah segala bentuk
perangkat atau media yang digunakan dalam
proses pembelajaran untuk membantu siswa
dalam  memahami, memperoleh, dan
menerapkan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap yang diajarkan. Materi pembelajaran
dapat berupa teks, buku, modul, media visual,
audio, video, gambar, atau alat interaktif

lainnya yang disusun secara sistematis untuk

mendukung pencapaian tujuan pembelajaran.
Materi pembelajaran memainkan peran yang
sangat penting dalam proses pendidikan
karena membantu memberikan pengalaman
belajar yang lebih efektif dan bermakna bagi
siswa. Ini akan membantu siswa lebih
menguasai konsep yang diajarkan kepada
mereka.

nilai-nilai,

Kearifan lokal adalah

pengetahuan, dan kebiasaan yang
berkembang dalam suatu masyarakat atau
komunitas yang diwariskan secara turun-
temurun.  Nilai-nilai  ini  sering Kali
berhubungan dengan penghormatan terhadap
alam, keberagaman, dan hubungan harmonis
antara  manusia  dengan  lingkungan
sekitarnya. Model pembelajaran yang cocok
untuk mengintegrasikan kearifan lokal adalah
model pembelajaran kontekstual. Pendekatan
ini mengaitkan materi ajar dengan situasi
nyata yang ada di sekitar siswa, sehingga
dapat membangun pemahaman yang lebih
dalam.

Pengembangan materi pembelajaran
adalah proses merancang, membangun, dan
materi untuk

membuat pembelajaran

membantu siswa memahami dan menguasai
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materi pelajaran. Proses ini melibatkan
pemilihan dan penyusunan berbagai jenis
sumber belajar seperti buku, modul, video,
materi pembelajaran, dan media digital
lainnya yang disesuaikan dengan kebutuhan,
karakteristik, dan tingkat kemampuan siswa.
Tujuan pengembangan materi adalah untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses
pembelajaran dan memastikan bahwa materi
yang disajikan relevan, menarik dan dapat
dipahami oleh siswa. Teknologi digital dapat
digunakan dalam pengembangan materi

pengajaran  untuk  mendukung  proses
pembelajaran yang efektif. Salah satu media
yang dapat Anda gunakan adalah Flipbook.
Flipbook merupakan salah satu jenis
materi ajar interaktif yang menampilkan teks,
gambar, dan animasi menarik sehingga siswa
lebih termotivasi dalam belajar (Juliani &
Ibrahim, 2023).
Praktik

sekolah,

pembelajaran di  banyak
termasuk SMP Swasta Kristen
Tomosa 1, ditemukan sejumlah kendala
dalam pengajaran teks eksplanasi. Salah satu
masalah yang sering dihadapi adalah
rendahnya minat dan pemahaman siswa
terhadap materi yang diajarkan. Sebagian
besar siswa merasa Kkesulitan dalam
memahami struktur dan tujuan penulisan teks
eksplanasi karena sifat materi yang cenderung
abstrak dan teoritis. Hal ini dipicu oleh cara

penyajian materi yang cenderung monoton
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dan tidak variatif. Pembelajaran yang masih
mengandalkan buku teks dan penjelasan lisan
dari guru sering kali membuat siswa merasa
bosan dan kurang tertarik, sehingga
berdampak pada penurunan pemahaman
mereka terhadap teks yang diajarkan.

Oleh karena itu, pengembangan bahan
lokal

eksplanasi melalui flipbook menjadi solusi

ajar berbasis kearifan pada teks
yang diharapkan dapat mengatasi masalah
tersebut, sekaligus meningkatkan keterlibatan
dan motivasi siswa dalam  belajar.
Berdasarkan analisis konteks yang telah
disajikan, tampaknya terdapat sebuah
fenomena yang memunculkan permasalahan
yang signifikan. Dengan demikian, peneliti
merasa tertarik untuk menggali lebih dalam
sebuah studi yang berjudul “Pengembangan
Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal Pada
Teks Eksplanasi Melalui Flipbook Siswa

Kelas VIII SMP Swasta Kristen Tomosa 1”.

Il. METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah prosedur dan

rencana yang digunakan dalam suatu
penelitian  untuk  memastikan  bahwa
penelitian  dilakukan secara terstruktur,

ilmiah, objektif dan bernilai. Metode ini

berfungsi sebagai strategi untuk

mengumpulkan data berdasarkan fakta yang
ada dan menemukan solusi atas masalah

(Charismana et al., 2022). Penelitian
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pengembangan merupakan suatu metode
untuk menjawab pertanyaan penelitian
melalui
(Waruwu, 2024).

Jenis penelitian yang Anda lamar adalah

pengembangan konsep produk

penelitian ~ pengembangan  (riset  dan
pengembangan/R&D). Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas delapan di SMP Kristen

swasta Tomosa 1, yang berjumlah 25 peserta

didik 9 orang laki-laki daan 16 orang
perempuan. Metodologi penelitian
pengembangan ADDIE (analisis, desain,
pengembangan, implementasi, evaluasi)

diadopsi sebagai desain penelitian.
Pengembangan model ADDIE memiliki
kesamaan dengan pengembangan sistem
pembelajaran. Proses pengembangan bersifat
berurutan tetapi interaktif, dengan hasil
evaluasi setiap fase digunakan untuk
menyempurnakan dan mengembangkan fase

berikutnya.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Fokus

mengembangkan bahan ajar berbasis kearifan

penelitian ini adalah
lokal yang mampu menjawab pertanyaan-

yang
pengembangannya, khususnya yang terkait

pertanyaan muncul dalam
dengan bahan ajar teks eksplanasi untuk kelas
8 SMP Swasta Kristen Tomosa 1. Penelitian
ini didasarkan pada identifikasi masalah yang

diuraikan pada latar belakang, yang kemudian
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dirumuskan menjadi empat pertanyaan
penelitian yang perlu dijawab dalam proses
pengembangan materi pendidikan berbasis
kearifan lokal.

Model ADDIE yang meliputi lima fase:
analisis, desain, pengembangan,
implementasi dan evaluasi, digunakan untuk
mengembangkan bahan ajar yang berfokus
pada kearifan lokal dalam bahan ajar teks
eksplanasi. Tahap pertama adalah analisis,
dimana penulis melakukan analisis kebutuhan
dan siswa. Tahap kedua adalah desain. Para
peneliti akan mulai merancang materi
pengajaran berdasarkan pengetahuan lokal,
yang kemudian akan dikembangkan lebih
lanjut. Tahap desain ini mencakup empat
tahap:  menyiapkan  kerangka  materi
pengajaran, menyusun tes, mengumpulkan
memilih  materi dan

dan referensi,

penyusunan awal. Tahap ketiga adalah
pengembangan. Tahap pengembangan bahan
ajar dilakukan oleh tiga orang ahli, yaitu ahli
materi, ahli bahasa, dan ahli desain. Tahap
keempat adalah implementasi. Pada fase ini
berlangsung penerapan materi ajar. Langkah
terakhir adalah evaluasi. Pada fase ini
dilakukan

memvalidasi

evaluasi dengan tujuan
produk pembelajaran yang
dikembangkan melalui evaluasi ahli dan
Pada

media pembelajaran ini

evaluasi  produk. setiap tahap

pengembangan
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dilakukan

menyempurnakan produk yang dihasilkan.

evaluasi dan perbaikan untuk

Suatu produk yang dikembangkan
dianggap layak apabila telah tervalidasi oleh
evaluator yang mempunyai keahlian dalam
bidangnya. Jika penguji menilai produk
sebagai "baik" atau "sangat baik", produk
tersebut dianggap sesuai untuk digunakan.
Setiap penguji berhak memberikan nilai
sesuai dengan penilaiannya sendiri. Peneliti
penguji  yang
mengevaluasi produk secara akurat sehingga

perlu  memilih dapat

mereka dapat meningkatkan kualitasnya
melalui validasi produk. Agar suatu produk
pendidikan memenuhi kriteria kelayakan,
produk tersebut harus dievaluasi oleh tiga
evaluator yang ditunjuk:
1. Ahli Materi

Penilaian kelayakan produk bahan ajar
berbasis pengetahuan lokal yang dievaluasi
oleh pakar material menunjukkan bahwa
produk tersebut sangat layak digunakan dan
memenuhi kebutuhan siswa. Penilaian oleh
ahli materi menunjukkan bahwa materi yang
dikembangkan sesuai dengan bahan ajar dan
masuk dalam kategori rata-rata “sangat baik”.
Evaluasi menunjukkan bahwa hasil Revisi |
mencapai 69% dan hasil Revisi Il mencapai
99%.
disimpulkan bahwa produk tersebut sangat

Berdasarkan persentase ini, dapat

layak untuk digunakan di lapangan dan

memenuhi  kriteria siap pakai. Secara
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keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan
bahwa produk bahan ajar ini tidak hanya
memenuhi standar kelayakan, tetapi juga
memberikan nilai tambah dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan
demikian, bahan  ajar ini  sangat
direkomendasikan untuk digunakan dalam
proses pembelajaran.
2. Ahli Bahasa

Menurut penilaian ahli bahasa, produk
yang dikembangkan memenuhi Kriteria
penggunaan bahasa yang tepat dan mudah
dipahami siswa. Evaluasi produk pendidikan
berbasis kearifan lokal ini dilakukan dalam
dua tahap revisi untuk memperoleh hasil yang
optimal. Evaluasi oleh para ahli linguistik
menunjukkan peningkatan pada setiap tingkat
revisi. Revisi | mencapai tingkat keberhasilan
50%, yang meningkat menjadi 93% dengan
revisi Il. Dari kedua tahap revisi tersebut
dapat disimpulkan bahwa produk bahan ajar
kearifan lokal yang dikembangkan memenuhi
kriteria kesesuaian sangat baik.
3. Ahli Media

Evaluasi produk materi pendidikan
berbasis pengetahuan lokal oleh pakar media
Proses evaluasi bertujuan untuk menilai
kesesuaian produk yang dikembangkan.
Evaluasi oleh para ahli media menunjukkan
bahwa materi pengajaran memenuhi standar
yang sangat baik. Evaluasi berlangsung dalam

dua tahap revisi. Pada Revisi 1, produk
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tersebut mendapat rating 52%, sedangkan
pada Revisi Il, ratingnya mencapai 97%.
Berdasarkan hasil evaluasi oleh para ahli
media, produk bahan ajar berbasis kearifan
lokal dinilai sangat layak untuk penggunaan
praktis.

Kepraktisan materi akan diukur dalam
tiga tahap pengujian: pengujian individu,
pengujian kelompok kecil, dan pengujian
lapangan. Tiga siswa berhasil
menyelesaikannya selama fase pengujian
individu, enam siswa berhasil
menyelesaikannya selama fase pengujian
kelompok Kkecil, dan 25 siswa berhasil
menyelesaikannya selama fase pengujian
lapangan.

Berdasarkan hasil tiga tahap pengujian,
produk materi pendidikan dinilai sangat layak
digunakan dalam studi lapangan. Manfaat
praktis ini dicapai melalui tanggapan total 25
siswa kelas delapan dari Sekolah Menengah
Swasta Kristen Tomosa 1. Berdasarkan
tanggapan siswa, peneliti dapat mengevaluasi
kegunaan bahan ajar yang dikembangkan.

Efektivitas berbasis

bahan ajar

pengetahuan lokal akan diukur dengan
memberikan tes penilaian kepada siswa
setelah selesainya proses pembelajaran.
Tujuan dari tes pilihan ganda adalah untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi yang telah mereka pelajari dan untuk

mengevaluasi efektivitas produk yang telah
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mereka kembangkan. Hasil evaluasi siswa
menunjukkan kualitas dan efektivitas materi
yang
lokal.
produk pada siswa kelas VIII SMP Swastha

pengajaran, didasarkan  pada

pengetahuan Analisis  keefektifan
Kristen Tomosa 1 menunjukkan lebih dari 25
siswa mampu mencapai nilai di atas nilai

KKM dengan materi teks eksplanasi.

V. SIMPULAN
Berdasarkan hasil pengumpulan data
yang dilakukan oleh para peneliti tentang
masalah  “Pengembangan Bahan Ajar
Berbasis kearifan Lokal pada Materi Teks
Eksplanasi melalui Flipbook Siswa Kelas
VIII SMP Swasta Kristen Tomosa 17, yaitu:
Pengembangan bahan ajar berbasis kearifan
lokal pada materi teks eksplanasi untuk kelas
VI
dilakukan

pengembangan ADDIE yang meliputi lima

SMP Swasta Kristen Tomosa 1

dengan menerapkan  model

tahapan, yaitu analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi.
Bahan ajar ini telah teruji dan terbukti sangat
valid, praktis, dan efektif untuk digunakan.
Pengembangan bahan ajar berbasis kearifan
lokal pada materi teks eksplanasi untuk kelas
VIII SMP Swasta Kristen Tomosa 1 telah
teruji sangat valid dan layak digunakan
Pengembangan bahan ajar berbasis kearifan
lokal pada materi teks eksplanasi kelas VIII

SMP Swasta Kristen Tomosa 1 telah teruji
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sangat praktis. Pengembangan bahan ajar
berbasis kearifan lokal pada materi teks
eksplanasi kelas VIII SMP Swasta Kristen

Tomosa 1 telah teruji sangat efektif.
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